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Abstrak
 

Penelitian ini telah dilakukan di dua tempat yaitu di Pusat Studi Hukum dan Kebijakan Indonesia (PSHK)

dan Lembaga Studi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM) pada bulan Maret-April 2007. Tujuan penelitian

yaitu menjelaskan dan memberikan pemahaman tentang hal-hal yang dianggap dapat menjadi faktor

munculnya _multitasking_ bagi profesi pustakawan di LSM, memberikan pemahaman tentang kendala atau

permasalahan yang dihadapi pustakawan tersebut di dalam dunia kerja, menjelaskan tentang solusi terbaik

yang dapat dilakukan pustakawan untuk menyeimbangkan tugas rangkap tersebut, dan menjelaskan tentang

pengaruh dan dampaknya terhadap lembaga yang menaunginya. Pengumpulan data dilakukan melalui

wawancara kepada pustakawan yang memiliki "multitasking" serta pimpinan pustakawan agar hasil

penelitian dapat lebih obyektif serta mengadakan pengamatan atau observasi dan melakukan studi literatur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab munculnya _multitasking_ di dalam profesi

pustakawan LSM mencakup faktor internal maupun eksternal. Motivasi utamanya adalah pengembangan

diri (self improvement), anggapan bahwa pekerjaan perpustakaan adalah pekerjaan yang membosankan dan

tidak berkembang masih menjadi alasan utama. Pengakuan lembaga terhadap profesi pustakawan juga

menjadi salah satu motivasi para informan. Faktor kurangnya sumber daya manusia dan dana yang terbatas

menjadi dua alasan utama lembaga. Waktu menjadi permasalahan utama kedua pustakawan tersebut.

Banyaknya pekerjaan yang harus segera diselesaikan membuat waktu yang dimiliki semakin terbatas untuk

dapat mengerjakan hal-hal yang sifatnya rutin. Solusi yang dilakukan pustakawan untuk menyeimbangkan

kedua jabatan adalah berusaha untuk memaksimalkan waktu yang ada dan memprioritaskan pekerjaan yang

sifatnya mendesak. Pustakawan "multitasking' membawa pengaruh yang besar terhadap lembaga, sejauh ini

prestasi kerja kedua pustakawan diakui sangat memuaskan bahkan hasil kerja mereka mendapatkan

pengakuan dari internal lembaga maupun eksternal lembaga.
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